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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis serta penjelasan yang telah 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya mengenai Evaluasi Program Pusat 

Kesejahteraan Sosial (PUSKESOS) studi kasus: Desa Cimekar Kabupaten Bandung. 

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

A. Program Pusat Kesejahteraan Sosial (PUSKESOS) Desa Cimekar, 

Kabupaten Bandung dapat dikatakan belum berjalan dengan baik. Hal 

ini dilihat dari aspek tujuan normatif serta tujuan dari program yaitu 

untuk membantu masyarakat, khususnya masyarakat miskin dan 

rentan miskin dengan sepenuh hati yang belum tercapai. Hal ini terjadi 

karena sebagian masyarakat masih cukup banyak yang merasa kurang 

terbantu, dan belum mendapatkan pelayanan secara maksimal.   
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B. Program Pusat Kesejahteraan Sosial (PUSKESOS) juga dapat 

dikatakan belum berjalan dengan baik, dilihat dari dimensi yang ada 

pada logic model, sebagai berikut: 

1. Resources (sumber daya), pada bagian ketersediaan 

sumber daya pada program PUSKESOS ini tidak sesuai 

dengan standar yang ada pada Peraturan Bupati No. 25 

Tahun 2017 Tentang Pusat Kesejahteraan Sosial 

Penanganan Kemiskinan pada poin kemitraan program. 

2. Activities (kegiatan), pada pelaksanaannya, program 

PUSKESOS di Desa Cimekar dapat dikatakan belum baik. 

Pertama, hal ini dilihat dari program yang tidak 

melakukan rekapitulasi data secara baik dan lengkap 

mengenai data masyarakat yang menggunakan layanan 

pada program ini. Rekapitulasi data pada sebuah 

pelayanan khususnya yang berbasis pelayanan publik 

merupakan suatu hal yang sangat penting. Kedua, layanan 

pemberian informasi belum merata dilakukan. Dapat 

dilihat dari infomrasi pada website resmi yang tidak 

diperbaharui sehingga masih cukup banyak masyarakat 

desa yang tidak tahu tentang program ini.  

3. Outputs (keluaran), masyarakat Desa Cimekar sebagian 

besar masih belum tahu mengenai program serta layanan 
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yang diberikan, juga dapat dilihat bahwa sebagian besar 

masyarakat mengatakan bahwa pelayanan yang diberikan 

belum bagus dan belum maksimal diberikan oleh program 

ini. 

4. Outcomes (hasil), dampak dari program ini belum 

sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat. dapat dilihat dari 

masyarakat Desa Cimekar yang merasa bahwa belum 

terbantu secara maksimal oleh program ini.  

Berdasarkan komponen pada logic model yaitu resources, activities, outputs, 

dan outcomes disimpulkan bahwa program Pusat Kesejahteraan Sosial (PUSKESOS) 

tidak sesuai karena belum sepenuhnya memenuhi standar yang ditetapkan pada 

komponen logic model.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran serta masukan ditujukan kepada 

pihak pelaksana program Pusat Kesejahteraan Sosial (PUSKESOS), sebagaimana 

merupakan objek pada penelitian yang dilakukan. Saran ini diberikan sebagai salah 

satu upaya agar pihak PUSKESOS yang menjalankan program dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat, agar dapat lebih baik. Sehingga tujuan 

program dalam membantu masyarakat menjadi terlaksana dan sesuai. berikut 

merupakan saran yang diberikan dalam hal: 
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1. Dalam hal kemitraan program, pihak PUSKESOS dapat lebih memperluas 

jaringan sehingga dapat melakukan kemitraan secara lebih luas lagi. Juga 

dapat memenuhi poin standar yang ditepakan pada Peraturan Bupati No. 25 

Tahun 2017. Sehingga dapat membantu serta memperluas jangkauan bantuan 

yang diberikan dan memberikan kelancaran keberlangsungan pada program 

ini.  

2. Melakukan pembaharuan dan pencatatan data masyarakat pengguna layanan 

program, dapat dibuat pada tabel berisikan daftar Kartu Keluarga, bidang 

pelayanan yang diterima, anggota keluarga mana yang mendapatkan 

pelayanan, dan apakah sudah terselesaikan atau belum.  Hal ini dilakukan agar 

anggota PUSKESOS memiliki data yang lengkap dan dapat digunakan 

sebagai tolak ukur perkembangan data masyarakat pengguna layanan dari 

tahun ke tahun. Data ini juga dapat digunakan agar dapat dengan baik 

dikoordinasikan kepada pihak atas, seperti pihak kecamatan sehingga bantuan 

seperti BANSOS untuk masyarakat dapat lebih tepat sasaran. 

3. Pihak PUSKESOS dapat memperbaharui informasi pada laman website resmi, 

juga pihak PUSKESOS dapat mencetak banner atau selebaran brosur 

berisikan informasi mengenai program dan dapat disebarkan atau 

menempelkan selebaran agar masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga masyarakat lebih banyak 

yang mengetahui mengenai program PUSKESOS di Desa Cimekar secara 

lebih efektif dan efisien.  
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4. Pihak PUSKESOS dapat memberikan pelatihan kepada tiap-tiap anggota 

pengurus program, agar dapat meningkatkan pemberian layanan kepada 

masyarakat. 
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